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ABSTRACT 

The massive improvement in the quality of education in Indonesia is largely 

determined by teacher performance, which is a key factor in the success of the 

learning process. This study investigates the impact of altruistic leadership and 

talent management on teacher performance at Sultan Agung Private High 

School. A quantitative method with a survey design was used. Data were 

collected through questionnaires distributed to 37 teachers and analyzed using 

multiple linear regression to explore the relationship between independent 

variables (altruistic leadership and talent management) and dependent 

variables (teacher performance). The findings indicate that altruistic leadership 

has a positive but insignificant impact on teacher performance, with increased 

motivation and job satisfaction as the main contributing factors. On the other 

hand, talent management, which includes effective recruitment, continuous 

training, and career development, was found to have a positive and significant 

influence on improving teacher performance. The combination of these two 

factors creates a stronger impact, highlighting the importance of leadership 

and talent management in creating a conducive work environment for teachers' 

professional growth. In practical terms, schools are encouraged to implement 

altruistic leadership training programs and strengthen talent management 

systems to maximize teacher potential. At the policy level, education authorities 

need to develop guidelines that integrate values-based leadership and talent 

management as standards for improving teacher performance at the secondary 

school level. This step is expected to strengthen the quality of teaching and 

support the achievement of national education goals. 

 

ABSTRAK 

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia secara besar-besaran ditentukan 

oleh kinerja guru, yang merupakan faktor kunci dalam kesuksesan proses 

pembelajaran. Studi ini menyelidiki dampak kepemimpinan altruistik dan 

manajemen talenta terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Atas Swasta 

Sultan Agung. Metode kuantitatif dengan desain survei digunakan. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 37 guru dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda untuk mengeksplorasi hubungan antara 

variabel independen (kepemimpinan altruistik dan manajemen talenta) dan 

variabel dependen (kinerja guru). Temuan menunjukkan bahwa kepemimpinan 

altruistik memiliki dampak positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

guru, dengan peningkatan motivasi dan kepuasan kerja sebagai faktor utama 

yang berkontribusi. Di sisi lain, manajemen talenta, yang mencakup perekrutan 

yang efektif, pelatihan berkelanjutan, dan pengembangan karier, ditemukan 

Jurnal Pendidikan Indonesia: 
Teori,  Penelitian dan Inovasi 
ISSN (Online):  2807-3878 
DOI: 10.59818/jpi.v5i3.1589 
Vol. 5, No. 3, Mei 2025 



86 | JPI, Vol.  5, No. 3, Mei 2025 

Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. 

Kombinasi kedua faktor ini menciptakan dampak yang lebih kuat, menyoroti 

pentingnya kepemimpinan dan manajemen talenta dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif untuk pertumbuhan profesional guru. Secara 

praktis, sekolah dianjurkan untuk mengimplementasikan program pelatihan 

kepemimpinan altruistik dan memperkuat sistem manajemen talenta guna 

memaksimalkan potensi guru. Secara kebijakan, pihak dinas pendidikan perlu 

mengembangkan pedoman yang mengintegrasikan kepemimpinan berbasis nilai 

dan manajemen talenta sebagai standar peningkatan kinerja guru di tingkat 

sekolah menengah. Langkah ini diharapkan dapat memperkuat kualitas 

pengajaran dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan Nasional. 

 

1. Pendahuluan 

 Pendidikan memegang peranan penting dalam 

kemajuan suatu bangsa. Dalam konteks ini, guru 

merupakan tokoh kunci yang berperan besar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

membentuk karakter peserta didik (Lin, 2019); 

(Ramadhani, 2022); (Kesumayodra, D. dan 

Wahyudi, 2024); (Suhaibah, E., Nuraeni, Y., & 

Nurfadhillah, 2024); (Sitorus, 2025). Oleh karena 

itu, meningkatkan kinerja guru harus menjadi 

prioritas dalam sistem pendidikan, karena hal ini 

secara langsung berdampak pada pencapaian hasil 

pendidikan yang diharapkan. Kinerja guru yang 

optimal sangat mempengaruhi efektivitas proses 

belajar mengajar. Guru yang unggul tidak hanya 

mampu menyampaikan materi dengan efisien, 

tetapi juga dapat memotivasi, mendampingi, dan 

mengembangkan potensi peserta didik dengan baik. 

Untuk itu, penting bagi para pemimpin pendidikan 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

bagi guru, hal ini memungkinkan mereka untuk 

mencapai potensi penuh mereka. Kepemimpinan 

yang kuat menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung, di mana guru merasa dihargai, 

dihormati, dan diberdayakan, sehingga mereka 

terdorong untuk bekerja dengan lebih optimal dan 

terus meningkatkan kompetensinya (Al Haqiqy, 

M.S. & Muttaqin, 2024).  

Salah satu strategi untuk meningkatkan kinerja 

guru adalah dengan mengadopsi kepemimpinan 

altruistik dan menerapkan manajemen bakat (talent 

management) yang tepat. Kepemimpinan altruistik, 

yang berfokus pada kepentingan orang lain, dapat 

membangun hubungan saling percaya antara 

pemimpin dan guru, sementara manajemen bakat 

dapat membantu mengidentifikasi dan 

mengembangkan potensi terbaik dari setiap guru. 

Dengan mengintegrasikan kedua pendekatan ini, 

diharapkan kinerja guru dapat ditingkatkan, hal ini, 

pada gilirannya, akan membantu meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Kepemimpinan altruistik, yang berfokus pada 

kepedulian terhadap kebutuhan dan kesejahteraan 

orang lain, dapat meningkatkan motivasi guru 

dengan menciptakan lingkungan yang mendukung 

dan penuh kasih sayang. Ketika pemimpin 

menunjukkan kepedulian yang tulus, guru merasa 

dihargai dan terinspirasi untuk meningkatkan 

keterampilan mereka, yang pada akhirnya 

menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam proses 

pembelajaran. Kepercayaan dan rasa tanggung 

jawab yang dibangun melalui kepemimpinan 

altruistik memperkuat komitmen guru untuk 

memberikan yang terbaik dalam pendidikan (Ilyas, 

M. & Prasetyo, 2024); (Sinaga, M., 2024); (Istanto, 

2024).  

Manajemen talenta berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja guru dengan cara 

mengidentifikasi, mengembangkan, dan 

memanfaatkan potensi terbaik yang dimiliki oleh 

setiap individu guru. Melalui program pelatihan 

yang tepat, pengembangan keterampilan, Selain 

memberikan insentif dan dukungan, manajemen 

talenta dapat meningkatkan motivasi dan 

kemampuan guru, yang pada akhirnya 

meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar 

siswa. Akibatnya, manajemen talenta menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan 

profesional dan pengembangan pribadi guru 

(Hervina, 2023); (Singerin, S., Tomalisa, B., & 

Maahury, 2024); (Sjarifudin, 2025).  

Meskipun konsep kepemimpinan altruistik dan 

talent management telah diakui memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan kinerja 

di berbagai sektor, penerapannya dalam konteks 

pendidikan masih belum banyak dieksplorasi. 

Sebagian besar penelitian yang ada cenderung 

menggeneralisasi pendekatan kepemimpinan dan 

manajemen bakat tanpa mempertimbangkan 

konteks spesifik dalam pendidikan, terutama di 

sektor pengajaran. Penelitian yang lebih mendalam 

mengenai hubungan langsung antara kepemimpinan 

altruistik dengan kinerja guru, serta bagaimana 
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talent management dapat dioptimalkan di 

lingkungan pendidikan, masih sangat minim. 

Begitu juga dengan dampak terhadap kinerja guru 

dengan diterapkannya manajemen bakat di sekolah 

belum cukup terlihat karena kurangnya perhatian 

terhadap kebutuhan pribadi dan pengembangan 

profesional guru. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk menyoroti kesenjangan ini agar penerapan 

konsep-konsep ini dapat lebih tepat guna dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah. Lebih 

jauh lagi, belum ada penelitian yang secara khusus 

mengidentifikasi bagaimana kedua faktor tersebut 

kepemimpinan altruistik dan talent management 

dapat saling berinteraksi dan memberikan dampak 

positif pada kinerja guru di Indonesia. Padahal, 

dengan mengintegrasikan kedua konsep ini, kinerja 

guru yang merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan pendidikan di Indonesia bisa 

ditingkatkan. 

Berdasarkan deskripsi di atas, penelitian ini 

berfokus pada isu-isu kunci, termasuk bagaimana 

kepemimpinan altruistik memengaruhi kinerja guru 

dalam konteks pendidikan dan sejauh mana 

implementasi kepemimpinan altruistik dan 

manajemen talenta memengaruhi kinerja guru. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi celah 

dalam literatur dengan mengeksplorasi secara lebih 

mendalam pengaruh kepemimpinan altruistik dan 

manajemen talenta terhadap kinerja guru. Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang penerapan dua konsep ini 

dalam pendidikan, khususnya pada tingkat 

pengajaran di Indonesia. Melalui penelitian ini, 

kami berharap dapat memperoleh wawasan 

berharga yang dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan kebijakan dan program pendidikan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru. 

 

2. Tinjauan Literatur 

a. Kepemimpinan Altruistik 

Kepemimpinan merupakan hal krusial dalam 

sebuah organisasi yang menentukan berhasil 

tidaknya organisasi mencapai tujuannya. Maju 

mundurnya suatu organisasi juga tergantung dari 

peran seorang leader di dalamnya.  

Kepemimpinan altruistik adalah gaya 

kepemimpinan yang menempatkan kepentingan dan 

kesejahteraan orang lain di atas kepentingan pribadi 

pemimpin itu sendiri. Pemimpin altruistik berfokus 

pada pengembangan dan pemberdayaan individu 

dalam tim atau organisasi, dengan berusaha 

memberikan dukungan dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan. Mereka 

menunjukkan empati, integritas, dan pengorbanan 

demi mencapai kebaikan bersama, serta mendorong 

orang lain untuk mencapai potensi terbaik mereka 

(Salas-Vallina, A., & Alegre, 2018); (Salas‐Vallina, 

A., Ferrer‐Franco, A., & Guerrero, 2018); (Abdillah, 

2021). Dalam lingkungan pendidikan, 

kepemimpinan altruistik dapat meningkatkan 

motivasi dan kinerja guru, yang pada gilirannya 

secara positif mempengaruhi kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. Kepemimpinan altruistik 

diukur melalui dimensi caring,  helpful, considerate 

of other feelings, willing to make a sacrifice 

(Sinaga, M., 2024).  

 

b. Talent Management 

Manajemen talenta adalah pendekatan strategis 

yang dirancang untuk mengidentifikasi, merekrut, 

mengembangkan, dan mempertahankan individu 

yang memiliki keterampilan dan potensi tinggi, 

sehingga mereka dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap tujuan organisasi. Proses 

ini mencakup berbagai kegiatan, mulai dari 

perencanaan suksesi, pengembangan kepemimpinan, 

hingga retensi bakat, dengan tujuan Untuk 

memastikan organisasi memiliki sumber daya 

manusia yang sesuai untuk menghadapi tantangan 

di masa depan. Dalam konteks ini, manajemen 

talenta tidak hanya berfokus pada pengisian posisi 

kunci, tetapi juga pada pembentukan budaya 

organisasi yang mendorong pertumbuhan dan 

inovasi (Dermawan, 2022); (Rinadra, A., 2023); 

(Larasati, A. A., & Cahyati, 2024).  

Selain itu, manajemen talenta dianggap sebagai 

strategi jangka panjang yang menyelaraskan 

manajemen sumber daya manusia dengan tujuan 

bisnis yang lebih luas. Perusahaan yang 

menerapkan strategi ini dengan efektif sering kali 

melampaui pesaingnya. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuan mereka untuk memanfaatkan 

sepenuhnya potensi karyawan yang terampil, yang 

menghasilkan peningkatan produktivitas, inovasi, 

dan keunggulan kompetitif. Manajemen talenta 

yang efektif tidak hanya meningkatkan kinerja 

individu karyawan tetapi juga meningkatkan kinerja 

organisasi secara keseluruhan (Mujibi, A. & Azmy, 

2024). Talent management diukur melalui dimensi 

perencanaan pegawai (workforce  planning), 

recruitment., pematangan seseorang sebelum 

menduduki jabatannya  (on boarding) dan 

manajemen kinerja (performance management) 

(Wulandari, 2015).  

 

c. Kinerja Guru 
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Kinerja guru didefinisikan sebagai hasil dari 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam jangka 

waktu tertentu dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Kinerja ini mencakup kemampuan guru 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

secara efektif dan efisien, termasuk memberikan 

bimbingan dan arahan kepada siswa sambil 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penilaian kinerja 

guru tidak boleh hanya berfokus pada hasil 

akademik, tetapi juga mempertimbangkan kualitas 

proses pembelajaran, dengan menekankan 

kompetensi pedagogis, profesional, sosial, dan 

pribadi guru.Dengan demikian, kinerja guru 

melibatkan upaya berkelanjutan dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung 

perkembangan siswa secara optimal (Sherly & 

Efendi, 2023); (Sherly & Dharma, 2024).  

Menurut (Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, 2023) kinerja guru adalah hasil yang 

tercapai dari pekerjaan dan perilaku kerja yang 

sesuai dengan indikator-indikator yang telah 

ditetapkan serta target yang disetujui oleh pihak 

yang menilai kinerja. Berdasarkan (Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, 2023), evaluasi kinerja 

guru dilakukan berdasarkan dimensi hasil kerja dan 

perilaku kerja.  

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan survei untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis hubungan antara variabel 

kepemimpinan altruistik dan talent management 

dengan kinerja guru. Populasi penelitian terdiri dari 

seluruh guru di SMA Swasta Sultan Agung 

Pematangsiantar, dengan sampel sebanyak 37 orang 

yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu yang merupakan guru tetap 

Yayasan Perguruan Sultan Agung. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang 

mencakup pertanyaan tertutup mengenai penerapan 

kepemimpinan altruistik, talent management, dan 

aspek kinerja guru. Responses kuesioner dievaluasi 

menggunakan skala Likert dengan lima opsi, mulai 

dari “sangat buruk” hingga “sangat baik.” Data 

yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk mengevaluasi distribusi, 

sementara statistik inferensial melalui analisis 

regresi linier akan diterapkan untuk menentukan 

pengaruh kepemimpinan altruistik dan manajemen 

talenta terhadap kinerja guru (Sugiyono, 2017). 

Sebelum analisis, validitas dan reliabilitas 

kuesioner akan dievaluasi untuk memastikan bahwa 

instrumen tersebut valid dan konsisten. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan berharga mengenai pengaruh 

kepemimpinan altruistik dan manajemen talenta 

terhadap kinerja guru, serta memberikan 

rekomendasi strategis untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah. 

 

4. Hasil  

Sebelum analisis, uji validitas dan reliabilitas 

akan dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner 

tersebut valid dan konsisten. Hasil dari uji ini 

disajikan dalam Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang 

ditunjukkan dalam Tabel 1 di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai rhitung untuk setiap variabel lebih 

besar dari nilai kritis r (0,3), yang menunjukkan 

bahwa semua indikator dalam variabel penelitian 

valid. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang 

ditunjukkan dalam Tabel 2 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator memiliki nilai 

Cronbach's alpha lebih besar dari 0,70 setelah item-
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item dihapus, menunjukkan bahwa semua indikator 

dalam variabel penelitian ini dapat diandalkan. 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan 

rumus yang tepat untuk pengujian hipotesis dan 

untuk memverifikasi apakah data mengikuti 

distribusi normal. Uji Kolmogorov-Smirnov 

digunakan untuk penilaian normalitas ini. Hasil uji 

normalitas ditampilkan dalam Tabel 3 di bawah ini: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel N K-S Test Asymp. Sig. (2-

Tailed) 

Kepemimpinan 

Altruistik  

37 0.796 0.551 

Talent 

Management 

37 0.702 0.707 

Kinerja Guru 37 0.916 0.371 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3 

di atas, nilai Asymp Sig. (2-Tailed) untuk setiap 

variabel lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa 

setiap variabel terdistribusi secara normal (Ghozali, 

2018). Hasil uji normalitas ditampilkan pada 

Gambar 2 di bawah ini: 

 

Gambar 2. Histogram Normalitas 

 

Tujuan utama analisis regresi linier adalah 

untuk memahami dan memprediksi hubungan atau 

dampak antara variabel prediktor dan variabel 

respons. Hasil analisis regresi linier ditampilkan 

dalam Tabel 4 di bawah ini: 

 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant)  

Kepemimpinan 

Altruistik 

Talent Management 

9.052 

 

.062 

 

.781 

4.878 

 

.127 

 

.118 

 

 

.059 

 

 

.800 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda, persamaan regresi Y = 9.052 + 0.062 X1 

+ 0.781 X2 diperoleh. Persamaan ini menunjukkan 

bahwa kinerja guru (Y) dipengaruhi oleh dua 

variabel: kepemimpinan altruistik (X1) dan 

manajemen talenta (X2). Koefisien regresi untuk X1 

adalah 0.062, yang berarti bahwa peningkatan satu 

unit dalam kepemimpinan altruistik akan 

menyebabkan peningkatan 0.062 dalam kinerja 

guru, dengan asumsi semua variabel lain tetap 

konstan. Sebaliknya, koefisien regresi untuk X2 

adalah 0.781, menunjukkan bahwa peningkatan 

satu unit dalam manajemen talenta akan 

menyebabkan peningkatan 0.781 dalam kinerja 

guru, dengan asumsi faktor lain tetap tidak berubah. 

Oleh karena itu, manajemen talenta memiliki 

dampak yang lebih kuat terhadap kinerja guru 

daripada kepemimpinan altruistik dalam model ini. 

Uji koefisien korelasi memberikan gambaran 

tentang kekuatan dan arah hubungan antara variabel, 

sedangkan koefisien determinasi menunjukkan 

seberapa efektif model atau variabel independen 

menjelaskan variasi pada variabel dependen. Kedua 

pengujian ini sangat penting dalam analisis regresi 

dan korelasi untuk memahami keterkaitan dan 

efektivitas variabel dalam sebuah model. Hasil 

perhitungan koefisien korelasi dan koefisien 

determinasi disajikan dalam Tabel 5 di bawah ini. 

Berdasarkan Tabel 5 di bawah ini, koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,838 menunjukkan hubungan 

yang sangat kuat antara kepemimpinan altruistik 

dan manajemen talenta dengan kinerja guru di 

Sekolah Menengah Atas Swasta Sultan Agung 

Pematangsiantar. Koefisien determinasi (R) sebesar 

0,703 menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 

altruistik dan talent management dapat bertanggung 

jawab atas 70,3% dari kinerja guru, sedangkan 

29,7% lainnya dapat bertanggung jawab atas 

variabel lain yang tidak terkait. 

 

Tabel 5. Analisis Korelasi  

dan Koefisien Determinasi 

 

Uji hipotesis digunakan untuk menilai apakah 

ada cukup bukti dari sampel data untuk mendukung 

atau membantah suatu klaim atau asumsi mengenai 



90 | JPI, Vol.  5, No. 3, Mei 2025 

Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi 

populasi. Dalam penelitian, uji hipotesis sangat 

penting karena membantu peneliti dalam membuat 

kesimpulan yang obyektif dan terpercaya 

berdasarkan data. Hasil pengujian hipotesis dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Fhitung 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, uji hipotesis 

menunjukkan nilai F yang dihitung sebesar 40,220, 

yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,275, 

dan tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang lebih 

kecil dari α (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan altruistik dan manajemen talenta 

memiliki kontribusi positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru di Sekolah Menengah Atas Swasta 

Sultan Agung Pematangsiantar. 

 

Tabel 7. Hasil Uji thitung 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat diamati 

bahwa nilai t yang dihitung untuk variabel 

kepemimpinan altruistik adalah 0,490 > nilai t tabel 

sebesar 2,030, dan tingkat signifikansi adalah 0,627 

> α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan altruistik memiliki pengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap kinerja guru di 

Sekolah Menengah Atas Swasta Sultan Agung. Di 

sisi lain, untuk variabel manajemen talenta, nilai t 

adalah 6.642 > nilai kritis 2.030, dan tingkat 

signifikansi adalah 0.000 < α 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen talenta memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru di Sekolah Menengah Atas Swasta Sultan 

Agung. 

 

5. Diskusi 

a. Pengaruh Kepemimpinan Altruistik 

Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai t untuk 

variabel kepemimpinan altruistik adalah 0,490 > 

nilai t tabel sebesar 2,030, dengan tingkat 

signifikansi 0,627 > α 0,05, menunjukkan bahwa 

kepemimpinan altruistik memiliki dampak positif 

namun tidak signifikan terhadap kinerja guru di 

Sekolah Menengah Atas Swasta Sultan Agung. 

Meskipun pemimpin yang peduli dan mendukung 

secara emosional dapat meningkatkan motivasi dan 

kepuasan kerja guru  (Ilyas, M. & Prasetyo, 2024); 

(Sinaga, M., 2024); (Istanto, 2024), pengaruh 

tersebut terbatas dan tidak cukup kuat untuk 

berdampak signifikan pada kinerja secara 

keseluruhan.  

Salah satu alasan utama pengaruh 

kepemimpinan altruistik tidak signifikan adalah 

adanya berbagai faktor eksternal yang berperan 

besar, seperti tekanan kerja yang tinggi, kurangnya 

fasilitas pendukung, serta tantangan dalam 

manajemen kelas yang menyulitkan guru 

menjalankan tugasnya secara optimal. Penelitian 

oleh (Fitria, A.S. & Limgiani, 2024) dan (Astuti, I. 

& Raharjo, 2023) menunjukkan bahwa beban kerja 

dan stres kerja berdampak negatif terhadap kinerja 

guru. Sementara itu, penelitian oleh (Basir, Z.P., 

Chalid, L. & Aziz, 2021) menunjukkan bahwa 

fasilitas kerja secara positif mempengaruhi kinerja 

guru. Beban kerja yang berat dan stres yang 

dihadapi oleh guru dapat menekan kemampuan 

mereka dalam memanfaatkan dukungan pemimpin, 

sementara keterbatasan fasilitas dan sumber daya 

membuat peningkatan kinerja menjadi terhambat 

meski motivasi guru cukup baik.  

Selain itu, resistensi terhadap perubahan dan 

keterbatasan waktu kolaborasi antar guru juga 

menjadi hambatan dalam penerapan nilai-nilai 

kepemimpinan altruistik. Budaya sekolah yang 

positif butuh waktu dan konsistensi untuk 

berkembang, sehingga pengaruh positif dari 

kepemimpinan ini cenderung belum tampak 

signifikan dalam jangka pendek. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan altruistik perlu 

didukung dengan kebijakan manajemen yang lebih 

komprehensif, termasuk pengurangan beban kerja, 

peningkatan fasilitas, dan pelatihan yang tepat agar 

bisa berdampak nyata pada kinerja guru. 

 

b. Pengaruh Talent Management Terhadap 

Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada 

variabel talent management diperoleh nilai thitung 

sebesar 6,642> ttabel sebesar 2,030 atau taraf 

signifikan 0,000 < α 0,05 artinya talent 

management berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru pada SMA Swasta Sultan 

Agung. Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan 
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bakat dan potensi guru secara tepat sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas kinerja mereka. 

Talent management memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru di SMA Swasta 

Sultan Agung. Talent management yang efektif 

meliputi proses perekrutan guru yang kompeten, 

pelatihan dan pengembangan profesional yang 

berkelanjutan, serta pemberian peluang 

pengembangan karier. Dengan pendekatan tersebut, 

guru merasa dihargai dan didukung, sehingga 

motivasi dan loyalitas mereka terhadap sekolah 

meningkat. Kondisi ini menciptakan lingkungan 

kerja yang produktif, memungkinkan guru fokus 

mengembangkan metode pengajaran yang inovatif 

dan memberikan dampak positif pada prestasi 

akademik siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Hervina, 2023); (Singerin, S., 

Tomalisa, B., & Maahury, 2024); (Sjarifudin, 

2025)yang juga menunjukkan bahwa talent 

management memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, 

strategi manajemen talenta yang baik menjadi kunci 

utama dalam mewujudkan kinerja guru yang 

optimal di SMA Swasta Sultan Agung. 

 

6. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa: 

a. Kepemimpinan altruistik memberikan 

perhatian dan dukungan terhadap kesejahteraan 

guru yang dapat meningkatkan motivasi dan 

komitmen mereka. Namun, pengaruh 

kepemimpinan altruistik terhadap kinerja guru 

tidak signifikan karena adanya faktor eksternal 

seperti tekanan kerja tinggi, kurangnya fasilitas, 

dan tantangan manajemen kelas. 

b. Talent management yang efektif (perekrutan 

tepat, pelatihan berkelanjutan, pengembangan 

karier) berdampak positif nyata terhadap 

peningkatan kinerja guru. 

c. Kombinasi antara kepemimpinan altruistik dan 

talent management memiliki pengaruh lebih 

kuat karena saling mendukung menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif. 

d. Sekolah yang mengintegrasikan kedua faktor 

ini cenderung mampu memaksimalkan potensi 

guru dan meningkatkan kualitas pengajaran. 

Penulis memberikan beberapa rekomendasi 

bagi sekolah yaitu sebagai berikut: 

a. Implementasikan kepemimpinan yang peduli 

dan suportif, dengan perhatian khusus pada 

kesejahteraan guru, misalnya menyediakan 

waktu istirahat yang cukup dan dukungan 

emosional. 

b. Atasi faktor eksternal yang menghambat, 

seperti meninjau ulang beban kerja guru, 

memperbaiki fasilitas belajar, dan 

menyediakan bantuan manajemen kelas yang 

efektif. 

c. Terapkan sistem talent management yang 

terstruktur, mulai dari proses rekrutmen yang 

selektif, program pelatihan dan pengembangan 

yang rutin, hingga jalur karier yang jelas untuk 

guru. 

d. Ciptakan sinergi antara kepemimpinan dan 

talent management dengan komunikasi terbuka 

dan kolaborasi antara manajemen dan guru 

untuk mendukung pengembangan profesional. 

e. Monitor dan evaluasi kinerja guru secara 

berkala untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pelatihan dan dukungan yang tepat waktu. 

f. Bangun budaya kerja yang positif dan inklusif 

agar guru merasa dihargai dan termotivasi 

dalam menjalankan tugasnya. 
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